BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor strategis
dalam pembangunan ekonomi nasional. Berdasarkan data dari Kementerian
Koperasi dan UKM, UMKM menyumbang lebih dari 60% terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB) dan menyerap sekitar 97% tenaga kerja nasional.! Peran
ini menjadikan UMKM sebagai kontributor utama dalam perekonomian rakyat,
sekaligus sebagai instrumen pemerataan pembangunan. Di tengah tantangan
global dan percepatan transformasi digital, UMKM dituntut untuk lebih adaptif,
inovatif, dan berdaya saing agar mampu bertahan dan berkembang secara
berkelanjutan.?

Keberlanjutan UMKM, khususnya pada skala usaha mikro, tidak hanya
bergantung pada kapasitas produksi dan pemasaran, tetapi juga pada kemampuan
pelaku usaha dalam mengelola keuangan secara efisien, memanfaatkan teknologi
digital, dan memenuhi standar legalitas usaha.® Dalam konteks ekonomi syariah,
legalitas produk seperti sertifikasi halal menjadi semakin penting, terutama bagi
pelaku usaha yang bergerak di sektor konsumsi. Sertifikasi halal tidak hanya
menjadi bentuk kepatuhan terhadap prinsip agama, tetapi juga menjadi jaminan
mutu dan kepercayaan konsumen, serta membuka peluang akses pasar yang lebih

luas.*
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Di Kota Padang, khususnya Kecamatan Kuranji, usaha mikro
menunjukkan peran signifikan dalam menopang ekonomi masyarakat.
Berdasarkan data dari Dinas Koperasi dan UMK Kota Padang tahun 2025,
terdapat sebanyak 1.949 unit usaha mikro aktif,’ dengan 60 di antaranya telah
bersertifikat halal.® Populasi inilah yang menjadi fokus penelitian.

Meskipun memiliki potensi besar, keberlanjutan usaha mikro di wilayah
ini masih menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam hal efisiensi transaksi,
pencatatan keuangan, dan adaptasi terhadap teknologi digital. Salah satu tantangan
utama yang dihadapi pelaku usaha mikro adalah rendahnya literasi keuangan
digital.” Literasi keuangan digital mencakup pemahaman terhadap sistem
pembayaran elektronik, pengelolaan keuangan berbasis aplikasi, serta kemampuan
memilih dan menggunakan instrumen keuangan digital sesuai kebutuhan usaha.®
Di era digital, transaksi keuangan semakin bergeser ke platform seperti e-wallet,
QRIS, dan mobile banking. Rendahnya literasi keuangan digital dapat
menghambat pelaku usaha dalam memanfaatkan teknologi secara optimal,
sehingga berdampak pada efisiensi operasional dan keberlanjutan usaha.’

Rendahnya literasi keuangan digital juga berdampak pada kemampuan
pelaku usaha dalam mengakses program pemerintah dan lembaga keuangan yang
berbasis digital.! Misalnya, beberapa skema bantuan modal usaha, pelatihan
daring, dan promosi produk melalui marketplace mensyaratkan pemahaman
terhadap sistem digital. Ketidaksiapan pelaku usaha dalam hal ini menyebabkan
mereka tertinggal dalam persaingan pasar, terutama di tengah meningkatnya
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Selain itu, penggunaan dompet digital atau e-wallet merupakan salah satu
bentuk implementasi teknologi keuangan yang relevan bagi pelaku usaha mikro.
Dompet digital memungkinkan transaksi yang cepat, aman, dan tercatat secara
otomatis.!? Penggunaan e-wallet dapat memperluas akses pasar melalui integrasi
dengan platform e-commerce dan layanan pengantaran barang.'> Namun, di
Kecamatan Kuranji, tingkat adopsi dompet digital masih tergolong rendah.
Banyak pelaku usaha yang belum memahami manfaatnya, atau merasa kesulitan
dalam mengoperasikan aplikasi keuangan digital. Kondisi ini menghambat
efisiensi transaksi dan akses pembiayaan, sehingga berpengaruh terhadap
keberlanjutan usaha mikro.

Usaha mikro halal perlu beradaptasi dengan teknologi keuangan digital
agar keberlanjutan usaha tetap terjaga. Keberlanjutan tersebut tidak hanya
bergantung pada aspek produksi dan legalitas, tetapi juga pada kemampuan
pelaku usaha dalam merespons perubahan pasar dan teknologi. '* Hambatan yang
masih sering ditemui adalah rendahnya literasi keuangan digital serta belum
optimalnya penggunaan dompet digital, yang berpengaruh terhadap efektivitas
transaksi dan kesiapan menghadapi persaingan berbasis digital. '’

Penelitian ini difokuskan pada usaha mikro bersertifikat halal di
Kecamatan Kuranji yang memiliki karakteristik berbeda dari usaha mikro pada
umumnya. Meskipun secara umum literasi keuangan digital dan penggunaan
dompet digital masih rendah, penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah
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pemanfaatan dompet digital yang lebih baik, serta bagaimana hal tersebut
berpengaruh terhadap keberlanjutan usaha mereka.

Untuk memberikan gambaran lebih rinci mengenai distribusi usaha mikro
halal di Kecamatan Kuranji, berikut data perkembangannya berdasarkan
kelurahan:

Tabel 1. 1
Data Perkembangan Jumlah Usaha Mikro Bersertifikasi Halal di
Kecamatan Kuranji

Jenis Usaha
Usaha
Kelurahan | Halal .
Mikro | Kemasan | Saji | Ritel | Jasa | Kerajinan

Ampang 11 134 15 38 59 17 5
Anduring 7 203 23 65 84 24 7
Lubuk

7 197 41 53 75 23 5
Lintah
Pasar

9 225 19 64 109 27 6
Ambacang
Kalumbuk 5 189 14 55 93 25 2
Sungai

6 202 25 46 96 30 5
Sapih
Gunung

6 304 18 76 152 50 8
Sarik
Korong

6 244 26 61 109 29 19
Gadang
Kuranji 13 351 28 114 132 22 55
Total 60 1949 209 573 909 247 112

Sumber: Data jumlah usaha mikro diperoleh dari Dinas Koperasi dan UMK Kota
Padang tahun 2025, sedangkan data sertifikasi halal diperoleh dari Satgas Halal
Kantor Wilayah Kementerian Agama Sumatera Barat pada tahun 2025.



Dalam konteks ekonomi syariah, keberlanjutan usaha harus selaras dengan
prinsip maqasid al-shari ‘ah, yaitu memelihara agama, jiwa, akal, keturunan, dan
harta.'® Oleh karena itu, usaha mikro halal dituntut untuk mampu beradaptasi
dengan teknologi keuangan digital agar keberlanjutan usaha dapat terjaga.
Adaptasi ini tidak hanya mendukung efisiensi operasional, tetapi juga memperkuat
nilai-nilai syariah dalam praktik usaha, seperti kejujuran, transparansi, dan
kebermanfaatan.

Literatur sebelumnya telah membahas pentingnya digitalisasi dalam
penguatan UMKM. Namun, masih sedikit penelitian yang secara khusus
mengaitkan literasi keuangan digital dan penggunaan dompet digital dengan
keberlanjutan usaha mikro bersertifikasi halal di Indonesia. Penelitian Tambunan
menekankan pentingnya digitalisasi untuk akses pembiayaan'!’, tetapi belum
menelaah aspek keberlanjutan usaha secara komprehensif. Begitu pula studi
Zhafirah dan Nuryadin yang membahas perilaku konsumen terhadap e-wallet,'®
namun tidak dalam konteks UMKM halal.

Dengan memahami gap pada penelitian sebelumnya dan tantangan nyata
di lapangan, maka penelitian ini hadir dengan tujuan untuk mengkaji secara
mendalam pengaruh literasi keuangan digital dan penggunaan dompet digital
terhadap keberlanjutan usaha mikro bersertifikasi halal di Kecamatan Kuranji
Kota Padang. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan
praktis dalam pengembangan usaha mikro halal berbasis digital, serta menjadi
acuan bagi pemerintah daerah dan pemangku kepentingan dalam merumuskan
kebijakan pemberdayaan usaha mikro yang lebih inklusif dan berkelanjutan.
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis uraikan di atas,

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana pengaruh literasi keuangan digital terhadap keberlanjutan usaha
mikro bersertifikasi halal di Kecamatan Kuranji?

Bagaimana pengaruh penggunaan dompet digital terhadap keberlanjutan
usaha mikro bersertifikasi halal?

Bagaimana pengaruh literasi keuangan digital dan penggunaan dompet digital
terhadap keberlanjutan usaha mikro bersertifikasi halal di Kecamatan

Kuranji?

C. Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada pelaku usaha mikro yang telah memiliki

sertifikat halal dari Satgas Halal Kantor Wilayah Kementerian Agama Sumatera

Barat dan beroperasi di wilayah Kecamatan Kuranji, Kota Padang. Fokus

penelitian mencakup pengaruh literasi keuangan digital dan penggunaan dompet

digital terhadap keberlanjutan usaha mikro bersertifikasi halal. Jumlah responden

dalam penelitian ini sebanyak 60 pelaku usaha mikro yang sesuai dengan kriteria

yang telah ditetapkan.

D. Tujuan Penelitian

1.

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:
Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan digital terhadap keberlanjutan
usaha mikro bersertifikasi halal di Kecamatan Kuranji.
Untuk mengetahui pengaruh penggunaan dompet digital terhadap
keberlanjutan usaha mikro bersertifikasi halal di Kecamatan Kuranji.
Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan digital dan penggunaan
dompet digital terhadap keberlanjutan usaha mikro bersertifikasi halal di

Kecamatan Kuranji.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini akan memberikan manfaat baik secara teoritis maupun

praktis, sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis



a.

Menambah literatur empiris yang mengkaji hubungan antara literasi
keuangan digital, penggunaan dompet digital, dan keberlanjutan
ekonomi usaha mikro bersertifikasi halal.

Memperkaya kajian di bidang ekonomi syariah, khususnya mengenai
peran digitalisasi transaksi dalam memperkuat fondasi keberlanjutan

usaha mikro halal.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi peneliti, penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman dan
wawasan terkait analisis pengaruh literasi keuangan digital dan
penggunaan dompet digital terhadap keberlanjutan usaha mikro
bersertifikasi halal di Kecamatan Kuranji, serta menjadi kontribusi
akademik dalam rangka memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar
sarjana pada Program Studi Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam, UIN Imam Bonjol Padang.

Bagi pelaku usaha mikro bersertifikasi halal, hasil penelitian ini
diharapkan memberikan masukan dalam memanfaatkan literasi
keuangan digital dan dompet digital secara lebih efektif, serta menjadi
acuan dalam menyusun strategi keberlanjutan usaha, khususnya dalam
menghadapi tantangan administratif dan efisiensi transaksi.

Bagi perguruan tinggi, penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian ilmiah
dan referensi tambahan dalam pengembangan keilmuan di bidang
ekonomi syariah dan industri halal, serta sebagai rujukan untuk
penelitian sejenis di masa mendatang.

Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat menjadi acuan awal dalam
pengumpulan data dan pengembangan kajian mengenai efektivitas
literasi keuangan digital dan penggunaan dompet digital terhadap
keberlanjutan usaha mikro halal, baik dalam konteks lokal maupun
nasional.

Bagi pemerintah daerah, hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi

dalam merumuskan kebijakan strategis, terutama terkait program edukasi



digitalisasi transaksi, insentif pembiayaan, penyederhanaan prosedur
sertifikasi halal, serta pembinaan berkelanjutan bagi UMKM
bersertifikasi halal di Kota Padang.

F. Sistematika Penulisan
Secara garis besar sistematika penulisan terdiri dari:

BAB 1 . Pendahuluan yang berikan latar belakang, rumusan masalah,
pertayaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
sistematika penulisan.

BABII : Landasan teori yang membahas tentang teori yang berkaitan dengan
permasalahan yang akan diteliti dan berkaitan dengan judul.

BABIII  : Metode penelitian, pada bab ini membahas metode penelitian, jenis,
lokasi, sumber data, jenis data, serta teknik pengumpulan data.

BAB IV  :Hasil penelitian, pada bab ini akan menerangkan hasil dari penelitian
dan hasil dari pembahasan.

BAB YV  : Penutup, pada bab ini yang berisikan kesimpulan dan saran-saran

penulisan.



